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4.1 GAMBARAN UMUM OBYEK YANG DITELITI 
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kabupaten Pacitan merupakan kabupaten yang terletak di pantai 
selatan jawa dan memiliki karakteristik wilayah yang sebagian besar (85% dari 
luas wilayah) berupa perbukitan dan dikenal juga dengan daerah eksokarst 
sehingga kurang cocok untuk lahan pertanian.Adapun wilayah administrasi 
Kabupaten Pacitan setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah yang ditindaklanjuti dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, maka di Kabupaten Pacitan 
telah terjadi pengembangan wilayah terutama di desa yang mana terjadi 
pemekaran desa berjumlah 7 (tujuh) desa. Hal ini mengakibatkan perubahan 
wilayah administrasi Kabupaten Pacitan dari sebelumnya 12 Kecamatan, 5 
kelurahan dan 159 desa menjadi 12 kecamatan, 5 kelurahan dan 166 desa (total 
171 Desa/Kelurahan) dengan letak geografis berada antara 110º 55’ - 111º 25’ 
Bujur timur dan 7º 55’ - 8º 17’ Lintang Selatan dan luas wilayah 1.389,92 Km2 
serta dengan jumlah penduduk sebanyak 628.914 Jiwa. Adapun batas-batas 
administrasi dari Kabupaten Pacitan:
- sebelah Timur : Kabupaten Trenggalek
- sebelah Selatan : Samudera Indonesia
- sebelah Barat : Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah)
- sebelah Utara : Kabupaten Ponorogo
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4.1.2 Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini karakteristik responden terdiri dari tiga karakteristik 
yaitu jenis kelamin, usia, dan lama kerja. Karakteristik responden ini diidentifikasi 
berdasarkan angket yang terkumpul yakni dengan total sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 50 responden. Hasil analisis statistik deskriptif untuk karakteristik 
responden disajikan sebagai berikut:
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin responden dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Adapaun karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Laki-Laki 23 46.00%
2 Perempuan 27 54.00%
Total 50 100%
Sumber: Data diolah penulis
Berdasarkan tabel 4.1 dari 50 responden dapat disimpulkan sebagian 
besar responden yang bekerja di industri tahu tuna adalah 27 orang atau 54% 
yaitu perempuan. Sedangkan sisanya 23 orang atau 46% adalah 
perempuan.Perempuan mendominasi pekerjaan ini karena pekerjaan ini 
membutuhkan keterampilan dan ketelatenan dalam membuat tahu.Adapun 
pembagian karakteristik responden berdasakan jenis kelamin secara sederhana 
dapat dilihat pada diagram di bawah.
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Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Data diolah penulis, 2017
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan karakteristik usia responden dibagi menjadi tiga kelompok 
yaitu usia yang berada ≤30 Tahun, usia yang berada pada rentangan 31-40 
tahun, dan usia yang berada >40 Tahun. Adapaun karakteristik responden 
berdasarkan usia dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah (orang) Persentase (%)
1 ≤30 Tahun 22 44.00%
2 31-40 tahun 21 42.00%
3 >40 Tahun 7 14.00%
Total 50 100.00%
Sumber: Data diolah pernulis, 2017
Berdasarkan tabel 4.2 dari jumlah total 50 responden dapat disimpulkan 
sebagian besar responden yang bekerja di industri tahu tuna dengan jumlah 22 
orang atau 44% adalah responden yang berada pada rentangan usia≤30 Tahun. 
Selanjutnya disusul responden yang berada pada rentangan usia 31-40 
tahundengan jumlah 21 orang atau 42%. Sisanya 7 orang atau 14% adalah 
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responden yang berada pada rentangan usia>40 Tahun. Dengan demikian, 
karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar berada pada kategori 
rentangan usia ≤30 Tahun. Namun, prosentase tersebut hanya mempunyai 
selisih 2% dengan karakteristik responden yang berada pada rentangan usia 31-
40 tahun, sehingga dapat dikatakan kategori ini juga mendapat prosentase besar 
dalam menggolongkan responden berdasarkan usia. Hal tersebut 
memungkinkan terjadi karena responden dengan rentangan usia≤30 tahun dan 
31-40 tahun terbilang usia produktif untuk bekerja. Adapun pembagian 
karakteristik responden berdasakan usia secara sederhana dapat dilihat pada 
diagram di bawah.
Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Sumber: Data diolah penulis, 2017
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja
Berdasarkan karakteristik lama kerja responden dibagi menjadi tiga 
kelompok yaitu, masa kerja responden yang berada ≤10 Tahun, 11-20 tahun, 
dan >20 Tahun.Adapaun karakteristik responden berdasarkan usia 
dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja
No Lama Kerja Jumlah (orang) Persentase (%)
1 ≤10 Tahun 35 70.00%
2 11-20 tahun 12 24.00%
3 >20 Tahun 3 6.00%
Total 50 100.00%
Sumber: Data diolah penulis, 2017
Berdasarkan tabel 4.3 dari jumlah total 50 responden dapat 
disimpulkan sebagian besar responden yang bekerja di industri tahu tuna 
dengan jumlah 35 orang atau 70% adalah responden dengan lama kerja  ≤10 
Tahun. Selanjutnya disusul responden yang berada pada rentangan lama 
kerja 11-20 tahun dengan jumlah 12 orang atau 24%.Sisanya 3 orang atau 
6% adalah responden dengan masa kerja >20 Tahun.Dengan demikian, 
karakteristik responden berdasarkan lama kerja sebagian besar berada pada 
kategori ≤10 Tahun.Hal tersebut dikarenakan rata-rata responden yang 
bekerja di industri tahu tuna adalah mereka yang terbilang masih produktif. 
Dimana rentangan usia tersebut termasuk dalam proses mencari 
kesempatan kerja dengan karir yang lebih bagus jika pekerjaan yang ada 
dirasa tidak dapat memberikan kesempatan mereka untuk berkembang lebih 
baik, sehingga perputaran karyawan atau turnover kerap terjadi yang 
membuat masa kerja responden masih di bawah 10 tahun dalam indutri tahu 
tuna tersebut. Adapun pembagian karakteristik responden berdasakan lama 
kerja secara sederhana dapat dilihat pada diagram di bawah.
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Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Sumber: Data diolah penulis, 2017
4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 
Hasil analisis deskriptif digambarkan dalam bentuk distribusi frekuensi 
dan persentase pada setiap indikator maupun variabel.Adapun deskripsi ini akan 
memberikan gambaran seberapa besar tingkat pendapatan dan kesejahteraan. 
1. Variabel Pendapatan 
Pendapatan menggambarkan pendapatan responden dari kegiatan pokok 
maupun sampingan yang ditambah dengan pendapatan responden yang bekerja 
diukur dan dinyatakan dalam rupiah per bulan. Dalam penelitian ini akan 
diuraikan secara deskriptif mengenai tingkat pendapatan yang diperoleh  
responden yang merupakan akumulasi dari pendapatan responden dalam 
sebulan. Pendpatan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu Tinggi (>Rp. 
10.000.000,-), Sedang (Rp.5.000.000-Rp.10.000.000), dan rendah Rendah 
(Rp.5.000.000,-). adapun gambaran pendapatan responden dapat dilihat sebagai 
berikut:
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Tabel 4.4 Deskripsi Pendapatan
No Pendapatan Jumlah (orang) Persentase (%)






3 Rendah (<Rp.5.000.000,-) 39 78.00%
Total 50 100.00%
Sumber : Data diolah penulis, 2017
Berdasarkan data pada tabel 4.4 terlihat bahwa terdapat 1 responden 
dengan pendapatan Tinggi (>Rp. 10.000.000,-) per bulan (2%), 10 responden 
dengan pendapatan Sedang (Rp.5.000.000-Rp.10.000.000) per bulan (20%), 
dan 39 responden atau 78% dengan pendapatan Rendah (Rp.5.000.000,-). Dari 
gambaran tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar pendapatan memiliki 
pendapatan rendah.hal tersebut dikarenakan industri tahu tuna merupakan 
UMKM sehingga gaji yang diperoleh berkisar antara 1-3 juta. Adapun gambaran 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 4.4 Variabel Pendapatan
Sumber: Data diolah penulis, 2017
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2. Variabel Kesejahteraan
a. Konsumsi atau Pengeluaran Rumah Tangga
Konsumsi atau pengeluaran rumah tangga menggambarkan pengeluaran 
responden dari kegiatan pokok maupun sampingan yang ditambah dengan 
pengeluaran responden yang bekerja diukur dan dinyatakan dalam rupiah per 
bulan. Dalam penelitian ini akan diuraikan secara deskriptif mengenai tingkat 
konsumsi yang dikeluarkan yang merupakan akumulasi dari pengeluaran 
responden dalam sebulan. Pendpatan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu Tinggi 
(>Rp.5.000.000,-), Sedang (Rp.1.000.000-Rp.5.000.000), dan rendah Rendah 
(<Rp.1.000.000,-). adapun gambaran pendapatan responden dapat dilihat 
sebagai berikut:
Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Kesejahteraan (Konsumsi atau Pengeluaran  
Rumah Tangga)
No





1 Tinggi (>Rp. 5.000.000,-) 9 18.00%
2 Sedang (Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000,) 31 62.00%
3 Rendah (<Rp. 1.000.000,-) 10 20.00%
Total 50 100.00%
Sumber: Data diolah penulis, 2017
Berdasarkan data pada tabel 4.5. terlihat bahwa terdapat 9 responden 
termasuk dalam kesejahteraan ekonomi kategori Tinggi berdasarkan tingkat 
konsumsi atau pengeluaran rumah tangga dengan jumlah pengeluaran sebesar 
(>Rp. 5.000.000,-) per bulan (18%), 31 responden dengan pengeluaran 
(Rp.1.000.000-Rp.5.000.000) per bulan (62%) termasuk dalam kesejahteraan 
ekonomi beradasarkan tingkat konsumsi atau pengeluaran kategori sedang, dan 
10 responden atau 20% dengan pengeluaran (<Rp.1.000.000,-) termasuk dalam 
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kesejahteraan ekonomi beradasarkan tingkat konsumsi atau pengeluaran 
kategori rendah. Dari gambaran tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
kesejahteraan memiliki pengeluaran sedang.Hal tersebut dikarenakan industri 
tahu tuna merupakan UMKM sehingga gaji yang diperoleh berkisar antara 1-5 
juta. Adapun gambaran tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 4.5 Konsumsi atau Pengeluaran Rumah Tangga
Sumber: Data diolah penulis, 2017
b. Keadaan Tempat Tinggal
Keadaan tempat tinggal menggambarkan kesejahteraan responden 
dari kegiatan pokok maupun sampingan yang ditambah dengan pengeluaran 
responden yang bekerja diukur dan dinyatakan dalam bentuk bangunan. 
Dalam penelitian ini akan diuraikan secara deskriptif mengenai bentuk 
bangunan yang ada. Indikator tempat tinggal yang dinilai ada 5 item yaitu 
jenis atap rumah, dinding, status kepemilikan rumah, lantai dan luas lantai. 
Dari 5 item tersebut kemudian akan digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu:
a. Permanen 
Kriteria permanen ditentukan oleh kualitas dinding, atap dan lantai. 
Bangunan rumah permanen adalah rumah yang dindingnya terbuat dari 
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tembok/kayu kualitas tinggi, lantai terbuat dari ubin/keramik/kayu kualitas 
tinggi dan atapnya terbuat dari seng/genteng/sirap/asbes (BPS, 2012)
b. Semi Permanen
Rumah semi permanen adalah rumah yang dindingnya setengah 
tembok/bata tanpa plaster/kayu kualitas rendah, lantainya dari 
ubin/semen/kayu kualitas rendah dan atapnya seng/genteng/sirap/asbes 
(BPS, 2012).
c. Non Permanen
 Sedangkan rumah tidak permanen adalah rumah yang dindingnya sangat 
sederhana (bambu/papan/daun) lantainya dari tanah dan atapnya dari daun-
daunan atau atap campuran genteng/seng bekas dan sejenisnya (BPS, 
2012)..Adapun gambaran keadaan tempat tinggal responden dapat dilihat 
sebagai berikut:
Tabel 4.6 Deskripsi Variabel Kesejahteraan (Keadaan Tempat Tinggal)
No
Keadaan Tempat Tinggal Jumlah (orang) Persentase 
(%)
1 Permanen (11-15) 30 60.00%
2 Semi permanen (6-10) 16 32.00%
3 Non permanen (1-5) 4 8.00%
Total 50 100.00%
Sumber: Data diolah penulis, 2017
Berdasarkan data pada tabel 4.6, terlihat bahwa terdapat 30 responden 
atau (60%) termasuk kesejahteraan ekonomi berdasarkan keadaan tempat 
tinggal dalam golongan permanen. Artinya, golongan ini mempunyai rumah yang 
dindingnya terbuat dari tembok/kayu kualitas tinggi, lantai terbuat dari 
ubin/keramik/kayu kualitas tinggi dan atapnya terbuat dari 
seng/genteng/sirap/asbes. Selanjutnya 16 responden atau (32%) termasuk 
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kesejahteraan ekonomi berdasarkan keadaan tempat tinggal dalam golongan 
semi permanen. Artinya, golongan ini mempunyai rumah yang dindingnya 
setengah tembok/bata tanpa plaster/kayu kualitas rendah, lantainya dari 
ubin/semen/kayu kualitas rendah dan atapnya seng/genteng/sirap/asbes. 
Sementara 4 responden atau 8% termasuk kesejahteraan ekonomi berdasarkan 
keadaan tempat tinggal dalam golongan non permanen. Artniya, golongan ini 
mempunyai rumah rumah yang dindingnya sangat sederhana 
(bambu/papan/daun) lantainya dari tanah dan atapnya dari daun-daunan atau 
atap campuran genteng/seng bekas dan sejenisnya.  
Dari gambaran tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
kesejahteraan memiliki bentuk bangunan yang permanen. Hal tersebut 
dikarenakan industri tahu tuna merupakan UMKM sehingga gaji yang diperoleh 
berkisar antara 1-5 juta. Adapun gambaran tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 4.6 Keadaan Tempat Tinggal
Sumber: Data diolah penulis, 2017
c. Fasilitas Tempat Tinggal
Fasilitas tempat tinggal  menggambarkan kesejahteraan responden 
dari kegiatan pokok maupun sampingan yang ditambah dengan pengeluaran 
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responden yang bekerja diukur dan dinyatakan dalam bentuk kelengkapan  
yang ada. Dalam penelitian ini akan diuraikan secara deskriptif mengenai 
fasilitas tempat tinggal yang tersedia. ndikator fasilitas tempat tinggal yang 
dinilai terdiri dari 12 item, yaitu pekarangan, alat elektronik, pendingin, 
penerangan, kendaraan yang dimiliki, bahan bakar untuk memasak, sumber 
air bersih, fasilitas air minum, cara memperoleh air minum, sumber air 
minum, fasilitas MCK, dan jarak MCK dari rumah. Dari 12 item tersebut 
kemudian akan digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu: 
a. Lengkap
Indikator ini berarti apabila fasilitas tempat tinggal sudah mempunyai 12 
item yang disebutkan di atas dengan kondisi baik atau layak pakai. 
b. Cukup
Indikator ini berarti apabila fasilitas tempat tinggal mempunyai fasilitas 
setidaknya lebih dari 6 item yang disebutkan dengan kondisi layak pakai. 
c. Kurang
Indikator ini berarti apabila fasilitas tempat tinggal mempunyai fasilitas 
kurang dari dari 6 item yang disebutkan dengan kondisi layak pakai.. Adapun 
gambaran fasilitas tempat tinggal responden dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.7 Variabel Kesejahteraan (Fasilitas Tempat Tinggal)




1 Lengkap (34-44) 13 26.00%
2 Cukup (23-33) 24 48.00%
3 Kurang (12-22) 13 26.00%
Total 50 100.00%
Sumber: Data diolah penulis, 2017
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Berdasarkan data pada tabel 4.7, terlihat bahwa terdapat 13 responden 
atau (26%), termasuk kesejahteraan ekonominya berdasarkan fasilitas tempat 
tinggal dalam golongan lengkap. Artinya, golongan ini sudah memenuhi 12 
indikator dari fasilitas tempat tinggal yang mencakup pekarangan, alat elektronik, 
pendingin, penerangan, kendaraan yang dimiliki, bahan bakar untuk memasak, 
sumber air bersih, fasilitas air minum, cara memperoleh air minum, sumber air 
minum, fasilitas MCK, dan jarak MCK dari rumah. 24 responden atau (48%) 
termasuk kesejahteraan ekonominya berdasarkan fasilitas tempat tinggal dalam 
golongan cukup. Artinya, 12 indikator dari fasilitas tempat tinggal setidaknya lebih 
dari 6 item yang disebutkan dengan kondisi layak pakai. Sementara 13 
responden atau 26% termasuk kesejahteraan ekonominya berdasarkan fasilitas 
tempat tinggal dalam golongan kurang. Artinya, golongan ini hanya memenuhi 
indikator dari fasilitas tempat tinggal kurang dari 6 item.
Dari gambaran tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerja 
memiliki kesejahteraan dalam hal fasilitas tempat tinggal yang cukup.Hal tersebut 
dikarenakan industri tahu tuna merupakan UMKM sehingga gaji yang diperoleh 
berkisar antara 1-5 juta. Adapun gambaran tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 4.7 Fasilitas Tempat Tinggal
Sumber: Data diolah penulis, 2017
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d. Kesehatan Anggota Keluarga
Kesehatan anggota keluarga menggambarkan kesejahteraan 
responden dari kegiatan pokok maupun sampingan yang ditambah dengan 
pengeluaran responden yang bekerja diukur dan dinyatakan dalam bentuk 
presentase. Dalam penelitian ini akan diuraikan secara deskriptif mengenai 
kesehatan anggota keluarga. Kesehatan anggota keluarga dibagi menjadi 
tiga kelompok, yaitu:
a. Bagus
Indikator ini menjelaskan bahwa setiap anggota keluarga setidaknya 
<25% kehidupan mereka yang berada dalam kondisi sakit. 
b. Cukup
Indikator ini menjelaskan bahwa setiap anggota keluarga mempunyai 
prosentase kesehatan berada pada kisaran 25% - 50% dibandingkan 
dengan kondisi sakit.
c. Kurang 
Indikator ini menjelaskan bahwa setiap anggota keluarga mempunyai 
prosentase kesehatan di bawah rata-rata atau >50% kehidupan mereka 
yang berada dalam kondisi sakit. 
Adapun gambaran kesehatan anggota keluarga responden dapat 
dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.8. Deskripsi Variabel Kesejahteraan (Kesehatan Anggota Keluarga)
No
Kesehatan Anggota Keluarga Jumlah (orang) Persentase 
(%)
1 Bagus (<25%) 18 36.00%
2 Cukup (25%-50%) 19 38.00%
3 Kurang (>50%) 13 26.00%
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Total 50 100.00%
Sumber: Data diolah penulis, 2017
Berdasarkan data pada tabel 4.8, terlihat bahwa terdapat 18 responden 
atau sebesar (36%) mempunyai kesejahteraan ekonomi berdasarkan kesehatan 
dengan kualitas kesehatan anggota keluarga yang bagus (<25%). Artinya, 
golongan ini setidaknya <25% kehidupan mereka yang berada dalam kondisi 
sakit. 19 responden atau sebesar (38%) dengan kualitas kesehatan anggota 
keluarga yang cukup (25%-50%). Artinya, anggota keluarga mempunyai 
prosentase kesehatan berada pada kisaran 25% - 50% dibandingkan dengan 
kondisi sakit. Dan 13 responden atau 26% dengan kualitas kesehatan anggota 
keluarga yang kurang(>50%). Artinya, anggota keluarga mempunyai prosentase 
kesehatan di bawah rata-rata atau >50% kehidupan mereka yang berada dalam 
kondisi sakit. 
Dari gambaran tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
kesejahteraan memiliki kualitas kesehatan anggota keluarga yang cukup.Hal 
tersebut dikarenakan industri tahu tuna merupakan UMKM sehingga gaji yang 
diperoleh berkisar antara 1-5 juta. Adapun gambaran tersebut dapat dilihat 
sebagai berikut:
Gambar 4.8 Kesehatan Anggota Keluarga
Sumber: Data diolah penulis, 2017
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e. Kemudahan Mendapatkan Pelayanan Kesehatan
Kemudahan mendapatkan  pelayanan kesehatan menggambarkan 
adanya kemudahan bagi responden dalam mendapatkan pelayanan 
kesehatan dengan baik. Dalam penelitian ini akan diuraikan secara deskriptif 
mengenai tingkat kemudahan pelayanan kesehatan yang diperoleh 
responden. Indikator kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan terdiri 
dari 5 item yaitu jarak rumah sakit terdekat, jarak toko obat, penanganan 
obat-obatan, harga obat-obatan, dan alat kontrasepsi. Dari 5 item tersebut 
kemudian akan digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu: 
a. Mudah
Golongan ini berarti apabila 5 item dari penjelasan di atas sudah 
terpenuhi semua.
b. Cukup
Golongan ini berarti apabila 5 item dari penjelasan di atas ada yang tidak 
terpenuhi, namun tidak lebih dari 2 item atau setidaknya 3 item dari 
indikator kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan dapat 
terpenuhi.
c. Sulit
Golongan ini berarti apabila 5 item dari penjelasan di atas lebih banyak 
yang tidak terpenuhi atau lebih dari 3 item indikator tidak terpenuhi.
. Adapun gambaran tingkat kemudahan mendapatkan pelayanan 
kesehatan responden dapat dilihat sebagai berikut:
Table 4.9 Deskripsi kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan
No
Kemudahan Mendapatkan Pelayanan 
Kesehatan
Jumlah (orang) Persentase 
(%)
1 Mudah (16-20) 14 28.00%
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2 Cukup (11-15) 21 42.00%
3 Sulit (6-10) 15 30.00%
Total 50 100.00%
Sumber: Data diolah penulis, 2017
Berdasarkan data pada table 4.9, terlihat bahwa terdapat 14 responden 
dengan kategori mudah mendapatkan pelayanan kesehatan dengan prosentase 
(28.00%). Hal tersebut berarti golongan ini sudah mampu memenuhi 5 item dari 
kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, yaitu jarak rumah sakit 
terdekat, jarak toko obat, penanganan obat-obatan, harga obat-obatan, dan alat 
kontrasepsi. 21 responden dengan kategori cukup dalam mendapatkan 
pelayanan kesehatan dengan prosentase (42.00%). Hal tersebut diartikan bahwa 
golongan ini tidak bisa memenuhi 5 item tersebut. Namun tidak lebih dari 2 item 
atau setidaknya 3 item dari item kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan 
dapat terpenuhi. Sementara 15 responden atau 30.00% dengan kategori sulit 
dalam mendapatkan pelayanan kesehatan. Hal tersebut berarti dari 5 item lebih 
banyak yang tidak terpenuhi atau lebih dari 3 item indikator tidak terpenuhi.
Dari gambaran tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 
kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan memiliki kategori cukup.Hal 
tersebut dikarenakan sebagian besar responden menggunakan fasilitas 
puskesmas yang jaraknya tidak jauh dari rumah mereka, biaya pusekesmas 
yang relative murah, serta tersedianya akses trasnportasi yang dimiliki. Adapun 
gambaran tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
58
Gambar 4.9 Kemudahan Mendapatkan Pelayanan Kesehatan
Sumber: Data diolah penulis, 2017
f. Kemudahan Memasukkan Anak Kepada Jenjang Pendidikan
Kemudahan memasukkan anak kepada jenjang pendidikan 
menggambarkan adanya kemudahan responden dalam hal menyekolahkan 
anak- anak mereka. Dalam penelitian ini akan diuraikan secara deskriptif 
mengenai tingkat kemudahan memasukkan anak kepada jenjang pendidikan 
yang diperoleh responden. Indikator kemudahan memasukkan anak ke 
jenjang pendidikan terdiri dari 3 item yaitu biaya sekolah, jarak ke sekolah, 
dan proses penerimaan. Dari 3 item tersebut kemudian akan digolongkan ke 
dalam 3 golongan yaitu: 
a. Mudah
Golongan ini berarti 3 indikator dari kemudahan memasukkan anak ke 
dalam pendidikan sudah terpenuhi. 
b. Cukup
Golongan ini berarti dari 3 indikator kemudahan memasukkan anak ke 
dalam pendidikan salah satunya ada yang tidak terpenuhi. 
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c. Sulit 
Golongan ini berarti 3 indikator dari kemudahan memasukkan anak ke 
dalam pendidikan hanya 1 indikator yang dapat dipenuhi. 
Adapun gambaran tingkat kemudahan memasukkan anak kepada jenjang 
pendidikan responden dapat dilihat sebagai berikut:
Table 5.0 Kemudahan Memasukkan Anak Kepada Jenjang Pendidikan
















Berdasarkan data pada table 5.0, terlihat bahwa terdapat 23 responden 
dengan kategori mudah memasukkan anak kepada jenjang pendidikan  dengan 
prosentase (46.00%). Hal ini 3 indikator dari kemudahan memasukkan anak ke 
dalam pendidikan sudah terpenuhi. 17 responden dengan kategori cukup dalam 
memasukkan anak kepada jenjang pendidikan dengan prosentase (34.00%). Hal 
ini berarti dari 3 indikator kemudahan memasukkan anak ke dalam pendidikan 
salah satunya ada yang tidak terpenuhi. dan 10 responden atau 20.00%  dengan 
kategori sulit dalam memasukkan anak ke dalam jenjang pendidikan, hal ini 
berarti 3 indikator dari kemudahan memasukkan anak ke dalam pendidikan 
hanya 1 indikator yang dapat dipenuhi. 
Dari gambaran tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden mendapatkan kemudahan dalam memasukkan anaknya ke pada 
jenjang pendidikan.Hal tersebut dikarenakan sebagian besar responden sangat 
mementingkan pendidikan bagi anak-anaknya yang didukung dengan 
tersedianya dana pendidikan yang disisihkan orang tuanya.Selain itu, sekolah-
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sekolah yang berada di dekat pemukiman, membuat penduduk tidak kesulitan 
dalam mencari sekolah bagi anak mereka. Adapun gambaran tersebut dapat 
dilihat sebagai berikut:
Gambar 5.0 Kemudahan Memasukkan Anak Ke Jenjang Pendidikan
g. Kemudahan Mendapatkan Fasilitas Transportasi
Kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi menggambarkan 
adanya kemudahan responden dalam hal menggunakan fasilitas 
transportasi yang tersedia di lingkungan pemukiman mereka. Dalam 
penelitian ini akan diuraikan secara deskriptif mengenai tingkat kemudahan 
mendapatkan fasilitas transportasi yang diperoleh responden. Indikator 
kemudahan mendapatkan transportasi terdiri 3 item, yaitu ongkos 
kendaraan, fasilitas kendaraan, dan status kepemilikan kendaraan. Dari 3 
item tersebut kemudian akan di digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu: 
a. Mudah
Golongan ini menunjukkan bahwa 3 item dari kesejahteraan ekonomi 




Golongan ini menunjukkan bahwa 3 item dari kesejahteraan ekonomi 
berdasarkan kemudahan mendapat transportasi sudah ada salah satu 
indikator yang tidak terpenuhi.
c. Sulit
Golongan ini menunjukkan bahwa 3 item dari kesejahteraan ekonomi 
berdasarkan kemudahan mendapat transportasi hanya 1 indikator yang 
terpenuhi.
Adapun gambaran tingkat kemudahan mendapatkan fasilitas 
transportasi responden dapat dilihat sebagai berikut:
Table 5.1 Kemudahan Mendapatkan Fasilitas Transportasi
No
Kemudahan Mendapatkan Fasilitas 
Transportasi
Jumlah (orang) Persentase 
(%)
1 Mudah 15 30.00%
2 Cukup 26 52.00%
3 Sulit 9 18.00%
Total 50 100.00%
Sumber: Data diolah penulis, 2017
Berdasarkan data pada table 5.1,  terlihat bahwa terdapat 15 responden 
dengan kategori mudah mendapatkan fasilitas transportasi dengan prosentase 
(30.00%). Hal tersebut menunjukkan bahwa 3 item dari kesejahteraan ekonomi 
berdasarkan kemudahan mendapat transportasi sudah dapat terpenuhi semua. 
26 responden dengan kategori cukup dalam mendapatkan fasilitas transportasi 
dengan prosentase (52.00%). Hal tersebut menunjukkan bahwa 3 item dari 
kesejahteraan ekonomi berdasarkan kemudahan mendapat transportasi sudah 
ada salah satu indikator yang tidak terpenuhi. 9 responden atau 18.00% dengan 
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kategori sulit dalam mendapatkan fasilitas transportasi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa 3 item dari kesejahteraan ekonomi berdasarkan 
kemudahan mendapat transportasi hanya 1 indikator yang terpenuhi.
Dari gambaran tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden termasuk dalam kategori cukup dalam mendapatkan fasilitas 
transportasi. Hal tersebut dikarenakan tempat tinggal responden sebagian besar 
berada di dekat jalan raya yang dilalui transportasi umum.. Adapun gambaran 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 5.1 Kemudahan Mendapatkan Fasilitas Transportasi
Sumber: Data diolah penulis, 2017
h. Tingkat Kesejahteraan
Tingkat kesejahteraan menggambarkan responden yang memiliki tata 
kehidupan dan penghidupan yang baik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
jasmani, rohani, dan sosialnya.  Dalam penelitian ini akan diuraikan secara 
deskriptif mengenai tingkat kesejahteraan responden. Tingkat kesejahteraan 
responden dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kategori tinggi, sedang, dan 
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rendah. Adapun gambaran tingkat kesejahteraan responden dapat dilihat 
sebagai berikut:
Table 5.2 Deskripsi Tingkat Kesejahteraan
No
Tingkat Kesejahteraan Jumlah (orang) Persentase 
(%)
1 Tinggi 17 34.00%
2 Sedang 19 38.00%
3 Rendah 14 28.00%
Total 50 100.00%
Sumber: Data diolah penulis, 2017
Berdasarkan data pada table 5.2, terlihat bahwa terdapat 17 responden 
dengan kategori tinggi dengan prosentase (34.00%) hal ini berdasarkan telah 
terpenuhinya segala aspek seperti  tepat tinggal permanen, mudah mendapatkan 
layanaan kesehatan, mudah dalam mengakses transportasi, dan mudah 
mendapatkan pendidikan, 19 responden dengan kategori cukup dengan 
presentase (38.00%),hal ini berdasarkan telah terpenuhinya segala aspek seperti  
tepat tinggal yang cukup berupa semipermanen, cukup mudah mendapatkan 
layanaan kesehatan, cukup mudah dalam mengakses transportasi, dan cukup 
mudah mendpaatkan pendidikan dan 14 responden atau 28.00% dengan 
kategori rendah hal ini berdasarkan belum terpenuhinya segala aspek seperti  
tepat tinggal yang masih nonpermanen, sulit mendapatkan layanaan kesehatan, 
sulit  dalam mengakses transportasi, dan sulit mendapatkan pendidikan. Dari 
gambaran tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kesejahteraan  sebagian besar 
responden termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut dikarenakan 
komponen-komponen yang termasuk dalam bidang pelayanan kesehatan, 
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pendidikan, transportasi dan tempat tinggal sudah terpenuhi.  Adapun gambaran 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 5.2 Tingkat Kesejahteraan
Sumber: Data diolah penulis, 2017
4.1.4 Analisis Konsumsi
Konsumsi  adalah  kegiatan  dalam  memanfaatkan  atau  menggunakan 
barang  dan  jasa.  Konsumsi sendiri sangat berhubungan dengan pendapatan, 
besarnya konsumsi yang di keluarkan oleh seseorang tergantung dari 
pendapatan yang dihasilkan oleh masing-masing individu. Konsumsi bisa di 
tuliskan sebagai berikut :
Y = C+ S
Dimana :
Y= Pendapatan yang didapatkan pegawai ditempat bekerja setiap bulannya
C= konsumsi atau pengeluaran yang digunakan keperluan konsumsi sehari-hari
S= saving/tabungan berupa penyisihan uang hasil bekerja setiap bulannya
Berikut ini merupakan hasil analisis Konsumsi setiap responden
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Tabel 5.3 Analisis Konsumsi Responden





Responden 1 800,000.00 900,000.00 (100,000.00)
Responden 2 1,800,000.00 2,000,000.00 (200,000.00)
Responden 3 2,250,000.00 2,000,000.00 250,000.00
Responden 4 1,900,000.00 1,500,000.00 400,000.00
Responden 5 5,500,000.00 5,000,000.00 500,000.00
Responden 6 6,000,000.00 5,500,000.00 500,000.00
Responden 7 5,500,000.00 5,000,000.00 500,000.00
Responden 8 5,500,000.00 5,000,000.00 500,000.00
Responden 9 1,200,000.00 900,000.00 300,000.00
Responden 10 1,500,000.00 1,800,000.00 (300,000.00)
Responden 11 1,000,000.00 1,200,000.00 (200,000.00)
Responden 12 1,500,000.00 1,500,000.00 - -
Responden 13 1,800,000.00 1,800,000.00 - -
Responden 14 1,800,000.00 1,800,000.00 - -
Responden 15 800,000.00 900,000.00 (100,000.00)
Responden 16 11,500,000.00 10,000,000.00 1,500,000.00
Responden 17 5,000,000.00 4,500,000.00 500,000.00
Responden 18 1,500,000.00 1,500,000.00 - -








Responden 20 1,500,000.00 1,750,000.00 (250,000.00)
Responden 21 7,500,000.00 5,000,000.00 2,500,000.00
Responden 22 5,000,000.00 4,500,000.00 500,000.00
Responden 23 5,000,000.00 5,000,000.00 - -
Responden 24 7,500,000.00 7,000,000.00 500,000.00
Responden 25 7,500,000.00 7,000,000.00 500,000.00
Responden 26 1,800,000.00 2,000,000.00 (200,000.00)
Responden 27 3,000,000.00 3,000,000.00 - -
Responden 28 2,500,000.00 2,000,000.00 500,000.00
Responden 29 7,500,000.00 6,000,000.00 1,500,000.00
Responden 30 1,500,000.00 1,800,000.00 (300,000.00)
Responden 31 1,250,000.00 900,000.00 350,000.00
Responden 32 5,000,000.00 4,500,000.00 500,000.00
Responden 33 1,000,000.00 900,000.00 100,000.00
Responden 34 1,800,000.00 1,800,000.00 - -
Responden 35 850,000.00 850.00 849,150.00
Responden 36 7,500,000.00 7,000,000.00 500,000.00
Responden 37 900,000.00 900,000.00 - -
Responden 38 7,500,000.00 7,500,000.00
Responden 39 800,000.00 900,000.00 (100,000.00)
Responden 40 5,000,000.00 4,500,000.00 500,000.00
Responden 41 1,500,000.00 1,500,000.00 - -








Responden 43 5,000,000.00 4,000,000.00 1,000,000.00
Responden 44 1,250,000.00 900,000.00 350,000.00
Responden 45 1,800,000.00 1,800,000.00 - -
Responden 46 1,500,000.00 1,600,000.00 (100,000.00)
Responden 47 1,800,000.00 2,000,000.00 (200,000.00)
Responden 48 5,000,000.00 4,000,000.00 1,000,000.00
Responden 49 5,000,000.00 4,000,000.00 1,000,000.00
Responden 50 900,000.00 900,000.00 - -
Sumber: Data diolah penulis, 2017
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu berhutang dimana pengeluaran lebih 
besar dari pendapatan, menabung yaitu pendapatan lebih besar dari pada 
konsumsi, dan impas yaitu antara pengeluaran sama pendapatan jumlahnya 
sama.
Tabel 5.4 Kategori Responden Berdasarkan Saving/Tabungan
No Kategori Jumlah Persentase
1 Berhutang 12 24%
2 Menabung 26 52%
3 Impas 12 24%
Jumlah 50 100%
Sumber: Data diolah penulis, 2017
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 26 responden 
atau 52% yang memiliki pendapatan yang lebih besar dari pengeluaran atau 
berstatus menabung hal ini dikarenakan tidak memiliki tanggungan misanya 
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kredit dan sebagainya serta terdaat peghasilan daru usaha tambahan diluar jam 
kerja . Selanjutnya untuk berstatus berhutang terdapat 12 responden atau 24% 
hal ini dikarenakan gaji yang dihasilkan setiap bulannya tidak dapat mencukupi 
kebutuhan setiap harinya atau ada tanggungan seperti kredit dan sebaginya, dan 
berstatus impas terdapat 12 responden atau 24% hal ini terjadi karena tidak 
memiliki tanggunagn selain kebuthan sehari-hari dan didukung dengan 
manajemen keuangan yang tepat. Adapau grafik perbandingan dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini: 
Gambar 5.4 Kategori Responden Berdasarkan Saving/ Tabungan
Sumber: Data diolah penulis, 2017
4.1.5 Pembahasan
Pendapatan yang diperoleh oleh responden dalam peningkatan 
kesejahteraan dipengaruhi oleh jumlah produksi.Pendapatan yang diperoleh 
dapat menjadikan sumber pendapatan utama untuk masyarakat dalam 
meningkatkan penghasilananya.Tingkat pendapatan merupakan salah satu 
kriteria maju tidaknya suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relative 
rendah dapat dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan 
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rendah pula. Kelebihan dalam konsumsi maka akan disimpan untuk kemajuan 
dibidang pendidikan, produksi dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat 
kesejahteraan masyarakat (Sudarman, 2001).
Kesejahteraan yaitu suatu kondisi seseorang atau masyarakat yang telah 
terpenuhi kebutuhan dasarnya, kebutuhan dasar tersebut berupa kecukupan 
sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan 
kebutuan dasar lainnya seperti lingkungan bersih, aman dan nyaman dan juga 
terpenuhinya hak asasi dan partisipasi serta terwujudnya masyarakat yang baik. 
Dalam penelitian ini kesejahteraan diukur dari klasifikasi nilai skor yang 
ditentukan dari kalsifikasi dari nilai pendapatan dan kriteria kesejahteraan.
Berdasarkan hasil analisis konsumsi dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden yaitu 39 responden atau 78% memiliki pendapatan 
<Rp.5.000.000. Hal tersebut dapat diartikan bahwa sebagian besar pendapatan 
responden termasuk dalam kategori pendapatan rendah. Berdasarkan tingkat 
konsumsi atau pengeluaran rumah tangga, sebagian besar responden memiliki 
tingkat konsumsi atau pengeluaran rumah tangga sebesar >Rp.1.000.000-
Rp.5.000.000 yang termasuk dalam kategori sedang.  Kurniawan (2012) 
menjelaskan bahwa apabila tingkat pendapatan lebih tinggi dari konsumsi maka 
seseorang tersebut mampu mengelola keuangan dengan baik. Seberapapun 
pendapatan yang dimiliki oleh seseorang apabila dia tidak mampu mengelola 
pengeluaran dengan baik maka dapat dipastikan dia akan menanggung hutang 
dan tidak memiliki cadangan harta yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
mendadak.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki tempat tinggal permanen, yakni sebanyak 30 orang dengan persentase 
60%. Mengenai fasilitas tempat tinggal, sebagian besar responden memiliki 
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fasilitas tempat tinggal yang cukup lengkap yakni sebanyak 24 responden atau 
48%. Mengenai kesehatan keluarga, sebagian besar responden memiliki tingkat 
kesehatan anggota keluarga yang cukup yakni sebanyak 19 orang dengan 
persentase 38%. Dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, sebagian 
responden termasuk dalam kategori cukup yakni sebanyak 21 responden 
dengan persentase 42%. Mengenai kemudahan memasukkan anak kepada 
jenjang pendidikan, sebagian responden termasuk dalam kategori mudah, yakni 
sebanyak 23 responden dengan persentase 46%. Dalam hal mendapatkan 
fasilitas transportasi, sebagian besar responden termasuk dalam kategori cukup 
mudah dalam mendapatkan fasilitas transportasi, yakni sebanyak 26 responden 
dengan persentase 52%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  tingkat 
kesejahteraan sebagian besar responden termasuk dalam kategori sedang yakni 
sebesar 38%.
Pendapatan menurut Kurniawan 2012 adalah penghasilan yang timbul 
dari penjualan atau aktivitas yang dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti 
penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalti dan sewa. Menurut 
hasil penelitian Riska Anggraini, Rosyani dan Aulia Farida Tahun 2015 
didapatkan hasil Dampak usahatani kebun kelapa sawit terhadap kesejahateraan 
masyarakat yang telah di analisis dengan metode regresi linear berganda secara 
keseluruhan (uji F) estimasi model dampak usahatani kebun kelapa sawit 
terhadap kesejahteraan masyarakat memberikan hasil yang signifikan, sedang 
dalam uji t terdapat hubungan yang nyata (signifikan) antara pendapatan, pola 
konsumsi dan usahatani kebun kelapa sawit (dummy) terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Desa Merlung Kecamatan Merlung Kabupaten Tanjung Jabung 
Barat.
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